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ABSTRAK

Susanti Wiwik, 2019. Skripsi. Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMA Negeri 2
Kota Dumai

Pelaksanaan pembelajaran dijumpai fenomena adanya sebagian guru tidak menggunakan
media pembelajaran dan tidak menggunakan sumber belajar lain dalam proses pembelajaran.
Masalah dalam penelitian ini Bagaimanakah Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia Di
SMA Negeri 2 Kota Dumai? Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan, menganalisis dan
menginterpretasikan Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMA Negeri 2 Kota
Dumai. Metode penelitian ini metode deskriptif. Teori penelitian ini teori Kunandar (2011).
Berdasarkan Hasil penelitian Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMA Negeri 2
Kota Dumai pada kegiatan pendahuluan persentase 95%, persentase ini berkategori baik karena
berada pada rentang 76%-100%. Pada kegiatan inti persentase 80.6%, Persentase ini berkategori
baik karena berada pada rentang 76%-100%. Dan pada kegiatan penutup persentase 90%,
Persentase ini berkategori baik karena berada pada rentang 76%-100%. Secara keseluruhan
pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMA Negeri 2 Kota Dumai berkategori baik
dengan persentase 84.9%.

Kata Kunci : Pelaksanaan Pembelajaran
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

1.1.1 Latar Belakang

Guru sebagai pendidik melakukan rekayasa pembelajaran, rekayasa

pembelajaran tersebut dilakukan berdasarkan kurikulum yang berlaku. Guru

menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar dengan maksud membelajarkan

siswa, dalam mengajar guru menggunakan asas pendidikan dan teori belajar.

Mengajar merupakan kegiatan yang bersifat mendidik atau membimbing yang

berkenaan dengan bidang pendidikan yang dilakukan dan diarahkan untuk

mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum pengajaran

dilakukan. Hal ini sesuai dengan pendapat Sadirman (2016:48) yang

menyatakan Mengajar dapat dipandang sebagai menciptakan kondisi yang

kondusif untuk berlangsungnya kegiatan belajar bagi para siswa.

Mengajar  bukanlah tugas yang mudah bagi seorang guru. Di dalam

mengajar guru harus Berhadapan dengan sekelompok siswa dengan sifat yang

berbeda antara satu dengan lain yang Memerlukan bimbingan dan pembinaan

menuju kedewasaan. Saat mengajar guru harus memperhatikan perkembangan

peserta didik, perkembangan peserta didik sangat penting karena tercapai atau

tidaknya pelajaran yang disampaikan oleh guru dilihat dari perkembangan

peserta didik itu sendiri.
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Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia penting bagi seluruh siswa,

karena selain termasuk kedalam ujian tingkat nasional, pembelajaran Bahasa

dan Sastra Indonesia juga diarahkan untuk meningkatkan kemampuan

berkomunikasi dalam bahasa Indonesia baik itu secara lisan maupun tertulis.

Terjadinya proses belajar mengajar, ditandai dengan adanya hubungan timbal

balik antara siswa dan guru. Hal ini sesuai dengan pendapat Djaramah

(2013:1) menyatakan Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai

edukatif, nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan

anak didik. Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar

mengajar yang dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang

telah dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan.

Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia meliputi dua kegiatan yaitu

mengajar oleh guru dan belajar oleh siswa. Di dalam belajar mengajar

terdapat berbagai komponen yang harus diketahui oleh guru. Diantaranya

materi, metode, media, lingkungan, guru, siswa, serta sarana dan prasarana.

Sesuai dengan pendapat Suryosubroto (2002:121) menyatakan bahwa “proses

belajar mengajar merupakan interaksi dari komponen materi, metode, media,

guru,siswa dan lingkungannya”. Guru Bahasa dan Sastra Indonesia dalam

melaksanakan pembelajaran harus mampu mengorganisasi semua komponen

tersebut dengan lancar dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Di dalam

mengorganisir komponen pembelajaran dimulai dari tahap perencanaan,

kemudian tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi atau penilaian. Perencanaan
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pengajaran meliputi penyusunan silabus, penyusunan Rencana Pelaksaan

Pembelajaran (RPP), pelaksaan pembelajaran meliputi kemampuan guru

dalam melaksanakan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan

penutup. Tahap evaluasi meliputi bagaimana cara guru melakukan evaluasi

atau penilaian.

Berdasarkan hasil observasi pada hari Senin tanggal 3 Desember 2018

terhadap 6 guru Bidang Studi Bahasa Indonesia di SMA NEGERI 2 DUMAI,

ditemui gejala-gejala dalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran Bahasa

Indonesia yaitu pertama, kegiatan inti guru tidak menggunakan media

pembelajaran dan kedua, kegiatan inti tidak menggunakan sumber belajar lain

dalam proses pembelajaran

Berdasarkan gejala-gejala tersebut, maka penulis tertarik untuk

meneliti tentang “Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMA

NEGERI 2  Kota Dumai” guna mengetahui bagaimana pelaksanaan

Pembelajaran Bahasa Indonesia.

Penelitian tentang Pelaksanaan Pembelajaran ini bukan yang pertama

kali dilakukan, melainkan merupakan penelitian lanjutan. Adapun peneliti

sebelumnya yaitu : Pertama Dara Mulyani, tahun 2014 dengan judul

penelitian Hambatan Guru Bidang Studi Bahasa dan Sastra Indonesia dalam

pelaksanaan pengajaran di SMP Negeri Se-Kecamatan Sukajadi.

Permasalahan penelitiannya, yaitu : 1) Apakah guru bidang Studi Bahasa dan

Sastra Indonesia dalam pelaksanaan pengajaran di di SMP Negeri Se-
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Kecamatan Sukajadi mengalami hambatan pada saat kegiatan pendahuluan

pembelajaran? 2) Apakah guru bidang Studi Bahasa dan Sastra Indonesia

dalam pelaksanaan pengajaran di di SMP Negeri Se-Kecamatan Sukajadi

mengalami hambatan pada saat kegiatan inti pembelajaran? 3) Apakah guru

bidang Studi Bahasa dan Sastra Indonesia dalam pelaksanaan pengajaran di di

SMP Negeri Se-Kecamatan Sukajadi mengalami hambatan pada saat kegiatan

penutup pembelajaran? Teori yang digunakan yaitu teori Kunandar 2011.

Metode yang dipergunakan adalah deskripsi dengan menggunakan teknik

observasi dan teknik angket. Hasil penelitiannya yaitu Guru di SMP Negeri

Se-Kecamatan Sukajadi mengalami hambatan dalam kegiatan pendahuluan

pembelajaran dengan presentase 15,4%. Guru di SMP Negeri Se-Kecamatan

Sukajadi mengalami hambatan dalam kegiatan inti  pembelajaran dengan

presentase 74,8% dan Guru di SMP Negeri Se-Kecamatan Sukajadi

mengalami hambatan dalam kegiatan penutup pembelajaran dengan

presentase 19,2%. Persamaan penelitian Dara Mulyani dengan penelitian yang

dilakukan yaitu sama-sama meneliti tentang pelaksanaan pembelajaran bahasa

indonesia. Sedangkan perbedaaan terletak pada objek, subjek dan tempat

penelitian yang berbeda.

Kedua Ernita, tahun 2013 dengan judul Pelaksanaan Pembelajaran

Puisi Di SMP Se-Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru. Permasalahan

penelitiannya, yaitu : 1) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran puisi di kelas

VIII SMP Se-Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru? 2) Hambatan-hambatan
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apa saja yang di hadapi guru dalam pelaksanaan pembelajaran puisi di kelas

VIII SMP Se-Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru?. Teori yang

dipergunakan yaitu teori yang berkaitan dengan permasalahan pembelajaran

puisi. Metode yang dipergunakan adalah deskriptif dengan menggunakan

teknik observasi dan teknik angket. Hasil dari penelitiannya yaitu :

pelaksanaan pembelajaran puisi di kelas VIII SMP Se-Kecamatan Payung

Sekaki Pekanbaru dalam membuka pelajaran dapat dinyatakan berkategori

cukup, dalam segi menguasai dan menjelaskan materi dalam pembelajaran

puisi dinyatakan berkategori baik, dalam segi menggunakan media

pembelajaran, dalam segi evaluasi pembelajaran guru sering memilih dan

menyusun evaluasi sesuai dengan kompetensi siswa, dalam segi melaksakan

evaluasi sepanjang proses pembelajaran guru di SMP Se-Kecamatan Payung

Sekaki sering sekali melaksanakan evaluasi dan hasil evaluasai sepanjang

proses pembelajaran puisi dan dalam segi menutup pelajaran guru

melaksanakan menutuk pelajaran dinyatakan berkategori baik. Adapun

relevansi dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sama-sama meneliti

tentang pelaksanaan pembelajaran. Perbedaannya adalah pada objek

penelitian. Adapun kelebihan penelitian sekarang dengan peneliti terdahulu

adalah peneliti yang diteliti sekarang hanya terfokus pada pelaksanaan

pembelajaran yaitu kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.
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Ketiga penelitian Desi Humaira jurnal ilmiah pendidikan khusus

volume 1 nomor 3 tahun 2012 berjudul “Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa

Indonesia Bagi Anak Tunagrahita ringan kelas III di SLB Sabiluna

Pariaman”. Permasalahan penelitiannya : 1) Bagaimanakah Pelaksanaan

Pembelajaran Bahasa Indonesia Bagi Anak Tunagrahita ringan kelas III di

SLB Sabiluna Pariaman? 2) apa kendala guru dalam Pelaksanaan

Pembelajaran Bahasa Indonesia Bagi Anak Tunagrahita ringan kelas III di

SLB Sabiluna Pariaman? 3) Bagaimanakah usaha guru untuk mengatasi

kendala dalam Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia Bagi Anak

Tunagrahita ringan kelas III di SLB Sabiluna Pariaman? Teori yang

digunakan yaitu teori-teori yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran.

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan menggunakan

teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitianya yaitu : 1)

penyusunan program disesuaikan dengan karakterisitik dan kemampuan dari

masing-masing siswa, 2) penyajian materi bepedoman pada kurikulum yang

ada dengan menggunakan metode, media dan memberikan penguatan kepada

siswa agar siswa merasa tertarik untuk mengikuti pelajaran, 3) kendala-

kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa

Indonesia meliputi empat aspek diantaranya perencanaan, pelaksanaan,

penilaian hasil dan tindak lanjut, 4) untuk mengatasi kendala yang ada guru

berusaha untuk memodifikasi cara penyampaian materi kepada siswa dalam

proses pembelajarannya. Persamaan penelitian Desni Humaira dengan
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penelitian yang dilakukan yaitu sama-sama meneliti tentang pelaksanaan

pembelajaran. Perbedaan dari penelitian ini yaitu terletak pada objek dan

lokasi penelitian.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis

yaitu sebagai masukan bagi guru khususnya bidang studi Bahasa dan Sastra

Indonesia guna mengantisipasi hambatan yang dihadapi dalam proses

pembelajaran. Sedangkan secara praktis penelitian ini diharapkan dapat

meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya pembelajaran Bahasa dan

Sastra Indonesia di SMAN 2 Dumai dan daerah lain pada umumnya.

1.1.2 Rumusan Masalah

Rumusan Masalah dalam penelitian ini yaitu Bagaimanakah Pelaksanaan

pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA NEGERI 2  Kota DUMAI?

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang sudah dijelaskan, maka tujuan penelitian adalah

Untuk mendeskiripsikan, menganalisis dan menginterprediksikan Pelaksanaan

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA Negeri 2  Kota Dumai.

1.3 Ruang Lingkup Penelitian, Pembatasan Masalah dan Penjelasan istilah

1.3.1 Ruang lingkup

Ruang lingkup dari penelitian Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa

Indonesia Di SMAN 2 Kota Dumai adalah ruang lingkup pembelajaran

bahasa yaitu pelaksanaan pembelajaran.
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Menurut Zainal Asril (2011 : 36) langkah-langkah dalam pelaksanaan

proses pembelajaran sebagai berikut : a) mencek kehadiran, mengatur tempat

duduk, mengamankan suasana kelas sebelum belajar selama 2 menit, b)

apersepsi memberikan kesadaran, pandangan, dalam hal ini siswa memahami

pelajaran yang diberikan guru atau memberikan kesadaran sepenuh hati

terhadap peserta didik mengikuti proses pembelajaran melalui penghayatan

dan rangsangan fantasi, kesan-kesan yang dalam, selama 3 menit, c) pra-test

mengulang pelajaran lama dihubungkan dengan materi baru selama 15 menit,

d) menyajikan pelajaran yang baru (pokok) selama 25 menit, e) post test

memberikan evaluasi terhadap proses pembelajaran yang telah diberikan,

selama 8 menit, f)  menutup pelajaran dengan menyimpulkan, baca doa, dan

sebagainya selama 2 menit.

1.3.2 Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibataskan pada pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut :

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

1.3.3 Penjelasan Istilah

Ada beberapa istilah dalam penelitian ini, istilah tersebut yaitu:

1.3.3.1 Pelaksanaan merupakan proses, cara, perbuatan melaksanakan

(rancangan, keputusan dan sebagainya ) (KBBI)
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1.3.3.2 Pelaksanaan pengajaran diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan

oleh para guru dalam membimbing, membantu, dan mengarahkan

peserta didik  untuk memiliki pengalaman belajar.

1.3.3.3 Kegiatan pendahuluan adalah kegiatan awal dalam suatu pertemuan

pembelajaran membangkitkan motivasi dan memfokuskan peserta

didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran (Kunandar 2011:267)

1.3.3.4 Kegiatan inti yaitu proses pembelajaran untuk mencapai KD

(Kunandar 2011:267)

1.3.3.5 Kegiatan penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk

mengakhiri aktivitas (Kunandar 2011:269)

1.4 Anggapan Dasar, Hipotesis dan Teori

1.4.1 Anggapan Dasar

Anggapan dasar penelitian ini adalah bahwa guru-guru  di

SMA N 2 Dumai tidak semua melakukan pelaksanaan pembelajaran

sesuai dengan kurikulum 2013.

1.4.2 Hipotesis

Berdasarkan masalah yang dikemukan pada bagian terdahulu,

maka penulis mengemukakan hipotesis, Pelaksanaan Bahasa Indonesia

di SMA Negeri 2 Dumai berada pada kategori cukup baik dengan

presentase pada rentang 56%-75%.
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1.4.3 Teori

Dalam penelitian ini penulis berpedoman pada teori yang berhubungan

dengan masalah dalam penelitian. Dalam penelitian ini peneliti merujuk pada

teori yang dikemukakan oleh Kunandar (2011).

1.4.3.1 Hakikat Pengajaran

Pengajaran atau pembelajaran adalah suatu kegiatan atau proses

belajar mengajar yang melibatkan dua belah pihak yaitu guru dan peserta

didik. Adapun pengertian dari proses belajar mengajar itu sendiri menurut

Moh.Usman dalam Suryosubroto (2002:19) adalah “suatu proses yang

mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan

timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan

tertentu”. Menurut Subyosubroto (2002:28) pengajaran merupakan

rangkaian kegiatan peristiwa yang direncanakan untuk disampaikan, untuk

menggiatkan dan mendorong belajar siswa yang merupakan proses

merangkai situasi belajar (yang terdiri dari ruang kelas, siswa dan materi

kurikulum) agar belajar menjadi mudah”.

Adapun menurut Majid (2011:16) berpendapat bahwa “pengajaran

dapat diaritkan sebagai suatu proses yang dilakukan oleh para guru dalam

membimbing, membantu dan mengarahkan peserta didik untuk memiliki

pengalaman belajar”. Jadi, pada hakikatnya pengajaran atau pembelajaran
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adalah suatu rangkaian kegiatan penyampaian pelajaran yang dilakukan oleh

tenaga pendidik kepada anak didik guna mencapai suatu tujuan.

Jadi, pada hakikatnya pegajaran atau pembelajaran adalah suatu

rangkaian kegiatan penyampaian pelajaran yang dilakukan oleh tenaga

pendidik kepada anak didik guna mencapai suatu tujuan.

1.4.3.2 Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran merupakan kegiatan inti proses

pendidikan disekolah. Sesuai dengan pendapat Kunandar (2011:267-

269) yang menyatakan bahwa :

pelaksanaan  pembelajaran merupakan implementasi dari RPP.

Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan

inti dan kegiatan penutup.

1. Kegiatan Pada kegiatan ini Guru :

a) menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk

mengikuti proses pembelajaran.

b) mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan

pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.

c) menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang

akan dicapai.

d) menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan

sesuai silabus.
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2. kegiatan inti, hal yang ada dalam kegiatan inti yaitu proses

eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi.

a) Eksplorasi Dalam kegiatan ini guru:

1) Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan

dalam tentang topik/tema materi yang akan dipelajari dengan

menerapkan prinsip alam takambang jadi guru dan belajar dari

aneka sumber.

2) Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media

pembelajaran dan sumber belajar lain.

3) Memfasilitasi terjadinya interaksi antara peserta didik serta

antara peserta didik dengan guru, lingkungan dan sumber

belajar lain.

4) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan

pembelajaran, dan

5) Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan

dilaboratorium, studio, atau lapangan.

b) Elaborasi Dalam hal ini guru :

1) Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang

beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna.

2) Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi

dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara

lisan maupun tertulis.
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3) Memberi kesempatan untuk berfikir, menganalisis,

menyelesaikan masalah dan bertindak tanpa rasa takut.

4) Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatid

dan kolaboratif.

5) Memfasilitasi peserta didik berkompetensi secara sehat untuk

meningkatkan prestasi belajar.

6) Memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang

dilakukan baik secara lisan maupun tertulis, secara individual

maupun kelompok.

7) Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan kerja

individual maupun kelompok.

8) Memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, tunamen,

festival, serta produk yang dihasilkan.

9) Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang

menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta

didik.

c) Konfirmasi adalah penegasan kebenaran tentang suatu konsep

berdasarkan rujukan resmi. Misalnya, membandingkan rumus

yang disimpulkan siswa dengan merujuk pada rumus dalam buku

pelajaran resmi. Tahapan kegiatan konfirmasi dapat diwujudkan

dalam bentuk siswa mempresentasikan pekerjaanya dan

mempertahankan kebenaran kesimpulan yang dibuat dengan
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sesuai hasil elaborasi dan eksplorasi dan membandingkannya

dengan konsep yang telah dinyatakan dalam sumber belajar

resmi (misalnya buku). Dalam kegiatan konfirmasi guru :

1) Memberikan umpan balik positif dan penguatkan dalam

bentuk lisan, tulis, isyarat, maupun hadiah terhadap

keberhasilan peserta didik.

2) Memberikan konfimmasi terhadap hasil eksplorasi dan

elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber.

3) Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk

memperoleh pengalaman hasil belajar yang telah dilakukan.

4) Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman

yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar.

3. Kegiatan Penutup Dalam kegiatan ini guru :

a) bersama-sama dengan peserta didik dan atau sendiri membuat

rangkuman/simpulan pelajaran.

b) melakukan penilaian dan atau refleksi terhadap kegiatan yang

sudah dilaksanakan secara konsisten dan terpogram.

c) memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil

pembelajaran.

d) merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk

pembelajaran remedy,program pengayaan, layanan konseling dan



15

atau memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok

sesuai dengan hasil belajar peserta didik.

e) menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan

berikutnya.

1.5 Penentuan Sumber Data

1.5.1 Populasi Penelitian

Margono (2010: 118) menyatakan bahwa populasi merupkan seluruh

data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang

kita tentukan. Populasi dari penelitian ini adalah guru Bahasa Indonesia di

SMA N 2 Dumai.

TABEL 01. POPULASI PENELITIAN

NO NAMA GURU KET

1 Halimah Tussa’diah S.Pd Mengajar di kelas X

2 Hj.Jamilah S.Pd Mengajar di kelas X

3 Merry Sofia S.Pd Mengajar di kelas XI

4 Gusniweti S.Pd Mengajar di kelas XI

5 Ernida S.Pd Mengajar di kelas XII

6 Ratna S.Pd Mengajar dikelas XII

JUMLAH 6 Orang Guru
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1.5.2 Sampel Penelitian

Sampel hendaknya dapat mewakili populasi sehingga data-data yang

diambil dari sampel dapat dipandang sama dengan data dari populasi. Jadi,

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling jenuh,

yaitu teknik sampel apabila semua populasi digunakan sebagai sampel dan

dikenal juga dengan istilah sensus (Sofar Silaen dan Widiyono (2013:87)

Alasan penulis memakai sampel jenuh, karena populasi pada penelitian ini

tidak mencapai 100 orang, maka semua populasi dijadikan sampel sebanyak 6

orang.

1.6 Metodologi Penelitian

1.6.1 Pendekatan penelitian, jenis penelitian dan Metode Penelitian

1.6.1.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian dalam penelitian ini adalah pendekatan

kuantitatif yaitu sesuai dengan namanya, banyak dituntut menggunakan angka,

mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta

penampilan dari hasilnya.” (Arikunto (2013:27)

1.6.1.2 Jenis Penelitian

Penelitian pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di SMAN 2

Kota DUMAI dilihat dari sumber data, maka penelitian ini termasuk ke dalam

jenis penelitian lapangan (Field Research) merupakan penelitian yang

dilakukan dengan jalan mendatangi lokasi atau tempat penelitian,
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pengumupulan data primer dilakukan langsung dengan menemui para

responden dengan melakukan penyebaran kuesioner, wawancara, maupun

pengamatan. (Sofar Silean dan Widiyono ( 2013 :17)

1.6.1.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif adalah penelitian

yang bertujuan untuk memberikan deskripsi, gambaran mengenai fakta-fakta,

sifat-sifat, serta hubungan antar fenomena yang diteliti, termasuk hubungan

kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta proses-proses

yang sedang berlangsung dan berpengaruh dari suatu fenomena atau untuk

menentukan frekuensi distribusi suatu gejala atau frekuensi adanya hubungan

tertentu antara suatu gejal dengan gejala lain (Drs. Sofar Silaen dan Widiyono

(2013 :19)

1.6.2 Teknik Pengumpulan Data

1.6.2.1 Teknik Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian (Margono 2010 : 158)

Observasi pada guru Bahasa dan Sastra Indonesia yaitu : 1)Halimah

Tussa’diah S.Pd 2) Hj. Jamilah S.Pd 3) Merry Sofia S.Pd 4) Gusniweti S.Pd

dan 5) Ernida S.Pd tentang keadaan Sekolah, Guru.
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1.6.2.2 Teknik Angket

Angket yaitu suatu alat pengumpulan informasi dengan cara

menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk menjawab secara tertulis

oleh responden (Margono 2010 : 167). Angket ditujukan kepada guru Bahasa

Indonesia di SMA Negeri 2 Kota Dumai

Dengan Mengklasifikasikan jawaban dan responden menjadi 5 kretaria

penilaian yaitu :

a) Selalu (SL) skor 5

b) Sering (S) skor 4

c) Kadang-Kadang (KK) skor 3

d) Hampir Tidak Pernah ( HTP) skor 2

e) Tidak Pernah (TP) skor 1

(Sugioyono 2012 :108)

1.6.3 Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan dalam menganalisis data ini, yaitu penulis melakukan

kegiatan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1.6.3.1 Mengelompokkan data dan hasil angket yang diisi guru sesuai

dengan jawabannya.

1.6.3.2 Menghitung Jumlah responden yang menyatakan selalu, sering,

kadang-kadang, hampir tidak pernah dan tidak pernah.
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1.6.3.3 Tiap pertanyaan yang dijawab guru diteliti sesuai kelompoknya

dan diklasifikasi berdasarkan tabel dengan menggunakan rumus :

P = F X 100

N

Penjelasan :

P : Besar Persentase

F : Frekuensi Alternatif Jawaban

N : Jumlah Sampel (Anas Sudijono 2013 : 43)

1.6.3.4 untuk melihat tingkat persentase pengetahuan guru dalam

pelaksanaan pembelajaran di SMA N 2 Dumai. Maka penulis

menjumlahkan jawaban positif yaitu selalu dan sering (SL + S)

Sebagaimana dikemukan oleh Sugiyono (2006 : 136). Selanjutnya

nilai tersebut dijadikan acuan menilai pelaksanaan pembelajaran.

a. Persentase antara 76%-100% dikatakan “Baik”

b. Persentase antara 56%-75% dikatakan “Cukup Baik”

c. Persentase antara 40%-55% dikatakan “Kurang Baik”

d. Persentase kurang  40% dikatakan “Tidak Baik”
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BAB II PENGOLAHAN DATA

2.1 Deskripsi Data

Pada deskripsi data penulis mengemukakan hasil pengisian angket. Jumlah

sampel 6 orang, penulis mendeskripsikan hasil angket perindikator tentang

pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia.

2.1.1 Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA Negeri 2 Kota Dumai

dalam kegiatan pendahuluan

Proses kegiatan pendahuluan  guru memberikan pengantar atau arahan tentang

materi pelajaran yang akan di ajarkan agar siswa siap mental dan mengikuti pelajaran

dengan baik.

peneliti mendeskripsikan kegiatan pendahuluan berdasarkan data hasil

penelitian yang diperoleh dari angket yang disebarkan kepada 6 guru yang menjadi

sampel penelitian. Pernyataan dalam kegiatan pendahuluan terdiri dari 6 pernyataan.

Adapun hasil

angket dapat dilihat pada tabel :

TABEL 02 PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KEGIATAN PENDAHULUAN

NO Pernyataan Alternatif Jawaban Jumla
hI Kegiatan Pendahuluan SL SR KK HTP TP

F F F F F
1 Saya menyiapkan psikis (rohani) peserta didik

sebelum mengikuti pembelajaran.
6 0 0 0 0 6

2 Saya menyiapkan fisik (jasmani) peserta didik
sebelum mengikuti pembelajaran.

6 0 0 0 0 6

3 Saya memberikan pertanyaan-pertanyaan yang
berkaitan antara pengetahuan sebelumnya
dengan materi yang akan dipelajari.

1 5 0 0 0 6

4 Saya menjelaskan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai.

4 2 0 0 0 6

5 Saya menyampaikan cakupan materi sesuai
silabus.

6 0 0 0 0 6

6 Saya menyampaikan uraian kegiatan sesuai 4 2 0 0 0 6



21

silabus.
JUMLAH 27 9 0 0 0 36

Keterangan : SL (Selalu), SR (Sering), KK (Kadang-Kadang), HTP (Hampir Tidak

Pernah), TP (Tidak Pernah) dan F(Frekuensi)

Berdasarkan tabel 02 pada item 1, 6 orang menyatakan selalu, tidak ada

menyatakan sering, tidak ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada menyatakan

hampir tidak pernah dan tidak ada menyatakan tidak pernah.

Pada item 2, 6 orang menyatakan selalu, tidak ada menyatakan sering, tidak

ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada menyatakan hampir tidak pernah dan tidak

ada menyatakan tidak pernah.

Pada item 3, 1 orang menyatakan selalu, 5 orang menyatakan sering, tidak ada

menyatakan kadang-kadang, tidak ada menyatakan hampir tidak pernah dan tidak ada

menyatakan tidak pernah.

Pada item 4, 2 orang menyatakan sering, tidak ada menyatakan kadang-

kadang, tidak ada menyatakan hampir tidak pernah dan tidak ada menyatakan tidak

pernah.

Pada item 5, 6 orang menyatakan selalu, tidak ada menyatakan sering, tidak

ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada menyatakan hampir tidak pernah dan tidak

ada menyatakan tidak pernah.

Pada item 6, 2 orang menyatakan sering, tidak ada menyatakan kadang-

kadang, tidak ada menyatakan hampir tidak pernah dan tidak ada menyatakan tidak

pernah.

2.1.2 Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA Negeri 2 Kota Dumai

dalam kegiatan inti

Dekripsi tentang Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA Negeri

2 Kota Dumai dalam kegiatan inti terdiri dari  22 pernyataan. Adapun hasil angket

dapat dilihat pada tabel :
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TABEL 03 PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DALAM KEGIATAN INTI

NO Pernyataan Alternatif Jawaban Jumlah
I Kegiatan Inti SL SR KK HTP TP

F F F F F
7 Saya melibatkan peserta didik mencari

informasi lebih luas tentang materi pelajaran.
4 2 0 0 0 6

8 Saya menggunakan beragam pendekatan
pembelajaran,.

1 5 0 0 0 6

9 Saya menggunakan media pembelajaran. 1 2 3 0 0 6
10 Saya menggunakan sumber belajar lain dalam

proses pembelajaran.
3 0 3 0 0 6

11 Saya memfasilitasi terjadinya interaksi antara
peserta didik dengan guru, lingkungan dan
sumber belajar lain.

2 4 0 0 0 6

12 Saya melibatkan peserta didik untuk aktif
dalam kegiatan belajar.

5 1 0 0 0 6

13 Saya memfasilitasi peserta didik untuk
melakukan percobaan dilaboratorium dan
lapangan

0 2 4 0 0 6

14 Saya membiasakan peserta didik untuk
membaca dan menulis yang beragam melalui
tugas-tugas.

2 3 1 0 0 6

15 Saya memfasilitasi peserta didik dalam
pemberian tugas dan diskusi untuk
memunculkan gagasan baru secara lisan
maupun tulis.

2 4 0 0 0 6

16 Saya memberi kesempatan untuk berfikir dan
bertindak tanpa rasa takut.

5 1 0 0 0 6

17 Saya memfasilitasi peserta didik dalam
pembelajaran kooperatif.

4 2 0 0 0 6

18 Saya memfasilitasi peserta didik dalam
pembelajaran kolaboratif.

2 4 0 0 0 6

19 Saya memfasilitasi peserta didik
berkompetensi secara sehat untuk
meningkatkan prestasi belajar.

2 4 0 0 0 6

20 Saya memfasilitasi peserta didik dalam
membuat laporan eksplorasi secara lisan
maupun tulis, secara individu.

2 4 0 0 0 6

21 Saya memfasilitasi peserta didik dalam
membuat laporan eksplorasi secara lisan

2 4 0 0 0 6
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maupun tulis, secara kelompok.
22 Saya memfasilitasi peserta didik untuk

mempresentasikan hasil kerja individu dan
kelompok

5 1 0 0 0 6

23 Saya memfasilitasi peserta didik untuk
melakukan pameran dan produk yang
dihasilkan.

0 4 1 0 1 6

24 Saya memfasilitasi peserta didik untuk
melakukan kegiatan yang dapat
membangkitkan rasa percaya diri peserta didik.

2 4 0 0 0 6

25 Saya memberikan umpan balik yang positif
dalam bentuk lisan dan hadiah terhadap hasil
belajar peserta didik.

5 1 0 0 0 6

26 Saya memberikan konfirmasi hasil eksplorasi
dan elaborasi peserta didik melalui bermacam
sumber.

0 6 0 0 0 6

27 Saya memfasilitasi peserta didik melakukan
refleksi untuk memperoleh pengalaman hasil
belajar yang telah dilakukan.

2 4 0 0 0 6

28 Saya memfasilitasi peserta didik untuk
memperoleh pengalaman yang bermakna
dalam mencapai kompetensi dasar.

5 1 0 0 0 6

JUMLAH 56 63 12 0 1 168

Berdasarkan tabel 03 pada item 7, 4 orang yang menyatakan selalu, 2 orang

yang menyatakan sering, tidak ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada

menyatakan hampir tidak pernah dan tidak ada menyatakan tidak pernah.

Pada item 8, 5 orang menyatakan sering, tidak ada menyatakan kadang-

kadang, tidak ada menyatakan hampir tidak pernah dan tidak ada menyatakan tidak

pernah.

Pada item 9 pernyataan, 2 orang yang menyatakan sering, 3 orang yang

menyatakan kadang-kadang, tidak ada menyatakan hampir tidak pernah dan tidak ada

menyatakan tidak pernah.

Pada item 10 pernyataan, 3 orang menyatakan selalu, tidak ada menyatakan

sering, 3 orang yang menyatakan kadang-kadang, tidak ada menyatakan hampir tidak

pernah dan tidak ada menyatakan tidak pernah.
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Pada item 11, 2 orang yang menyatakan selalu, 4 orang yang menyatakan

sering, tidak ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada menyatakan hampir tidak

pernah dan tidak ada menyatakan tidak pernah.

Pada item 12, 5 orang menyatakan selalu, 1 orang menyatakan sering, tidak

ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada menyatakan hampir tidak pernah dan tidak

ada menyatakan tidak pernah.

Pada item 13, tidak ada yang menyatakan selalu, 2 orang yang menyatakan

sering, 4 orang yang menyatakan kadang-kadang, tidak ada menyatakan hampir tidak

pernah dan tidak ada menyatakan tidak pernah.

Pada item 14, 2 orang yang menyatakan selalu, 3 orang menyatakan sering, 1

orang menyatakan kadang-kadang, tidak ada menyatakan hampir tidak pernah dan

tidak ada menyatakan tidak pernah.

Pada item 15, 4 orang yang menyatakan sering, tidak ada menyatakan kadang-

kadang, tidak ada menyatakan hampir tidak pernah dan tidak ada menyatakan tidak

pernah.

Pada item 16, 5 orang menyatakan selalu, 1 orang menyatakan sering, tidak

ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada menyatakan hampir tidak pernah dan tidak

ada menyatakan tidak pernah.

Pada item 17, 4 orang yang menyatakan selalu, 2 orang yang menyatakan

sering, tidak ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada menyatakan hampir tidak

pernah dan tidak ada menyatakan tidak pernah.

Pada item 18, 2 orang menyatakan selalu, 4 orang menyatakan sering, tidak

ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada menyatakan hampir tidak pernah dan tidak

ada menyatakan tidak pernah.

Pada item 19, 2 orang yang menyatakan selalu, 4 orang yang menyatakan

sering, tidak ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada menyatakan hampir tidak

pernah dan tidak ada menyatakan tidak pernah.
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Pada item 20, 2 orang menyatakan selalu, 4 orang yang menyatakan sering,

tidak ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada menyatakan hampir tidak pernah dan

tidak ada menyatakan tidak pernah.

Pada item 21, 2 orang menyatakan selalu, 4 orang menyatakan sering, tidak

ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada menyatakan hampir tidak pernah dan

tidak ada menyatakan tidak pernah.

Pada item 22, 5 orang menyatakan selalu, 1 orang menyatakan sering, tidak

ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada menyatakan hampir tidak pernah dan tidak

ada menyatakan tidak pernah.

Pada item 23, tidak ada yang menyatakan selalu, 4 orang menyatakan sering,

1 orang menyatakan kadang-kadang, tidak ada menyatakan hampir tidak pernah dan 1

orang menyatakan tidak pernah.

Pada item 24, 2 orang menyatakan selalu, 4 orang menyatakan sering, tidak

ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada menyatakan hampir tidak pernah dan tidak

ada menyatakan tidak pernah.

Pada item 25, 1 orang menyatakan sering, tidak ada menyatakan kadang-

kadang, tidak ada menyatakan hampir tidak pernah dan tidak ada menyatakan tidak

pernah.

Pada item 26, tidak ada yang menyatakan selalu, 5 orang menyatakan sering,

tidak ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada menyatakan hampir tidak pernah

dan tidak ada menyatakan tidak pernah.

Pada item 27, 2 orang menyatakan selalu, 4 orang menyatakan sering, tidak

ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada menyatakan hampir tidak pernah dan tidak

ada menyatakan tidak pernah.

Pada item 28, 5 orang menyatakan selalu, 1 orang menyatakan sering, tidak

ada yang menyatakan kadang-kadang, tidak ada yang menyatakan hampir tidak

pernah dan tidak ada yang menyatakan tidak pernah.
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2.1.3 Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA Negeri 2 Kota Dumai

dalam kegiatan penutup

Dekripsi tentang Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA Negeri

2 Kota Dumai dalam kegiatan penutup dari  7 pernyataan. Adapun hasil angket dapat

dilihat pada tabel :

TABEL 04 PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DALAM KEGIATAN PENUTUP

NO Pernyataan Alternatif Jawaban Jumlah
I Kegiatan Penutup SL SR KK HTP TP

F F F F F
29 Saya bersama-sama dengan peserta didik

membuat rangkuman pelajaran.
2 4 0 0 0 6

30 Saya memberikan penilaian terhadap kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan secara
konsisten.

5 1 0 0 0 6

31 Saya memberikan umpan balik terhadap proses
kegiatan pembelajaran dan hasil belajar siswa.

5 1 0 0 0 6

32 Saya merencanakan kegiatan tindak lanjut
dalam bentuk remedial sesuai dengan hasil
belajar peserta didik.

1 5 0 0 0 6

33 Saya merencanakan kegiatan tindak lanjut
dalam bentuk pengayaan sesuai dengan hasil
belajar peserta didik.

1 5 0 0 0 6

34 Saya merancang kegiatan selanjutnya dengan
memberikan tugas baik secara individu
maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar
peserta didik.

5 1 0 0 0 6

35 Saya menyampaikan rencana pembelajaran
pada pertemuan berikutnya

2 4 0 0 0 6

JUMLAH 21 21 0 0 0 42

Berdasarkan tabel 04, 2 orang menyatakan selalu, 4 orang menyatakan sering,

tidak ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada menyatakan hampir tidak pernah dan

tidak ada  menyatakan tidak pernah.

Pada item 30, 5 orang menyatakan selalu, 1 orang menyatakan sering, tidak

ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada menyatakan hampir tidak pernah dan

tidak ada menyatakan tidak pernah.
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Pada item 31, 5 orang menyatakan selalu, 1 orang menyatakan sering, tidak

ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada menyatakan hampir tidak pernah dan tidak

ada menyatakan tidak pernah.

Pada item 32, 1 orang menyatakan selalu, 5 orang menyatakan sering, tidak

ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada menyatakan hampir tidak pernah dan tidak

ada menyatakan tidak pernah.

Pada item 33, 1 orang menyatakan selalu, 5 orang menyatakan sering, tidak

ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada menyatakan hampir tidak pernah dan tidak

ada menyatakan tidak pernah.

Pada item 34, 5 orang menyatakan selalu, 1 orang menyatakan sering, tidak

ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada menyatakan hampir tidak pernah dan tidak

ada menyatakan tidak pernah.

Pada item 35, 2 orang menyatakan selalu, 4 orang menyatakan sering, tidak

ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada menyatakan hampir tidak pernah dan tidak

ada menyatakan tidak pernah.

2.1.4 Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA Negeri 2 Kota Dumai

dalam kegiatan pendahuluan

TABEL 05 JAWABAN RESPONDEN PADA ITEM 1

NO Tanggapan Responden Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu 6 100
2 Sering 0 0.0
3 Kadang-Kadang 0 0.0
4 Hampir Tidak Pernah 0 0.0
5 Tidak Pernah 0 0.0

Jumlah 6 100

Pada tabel 05, dari 6 responden 6 orang  (100%) menyatakan selalu, tidak ada

menyatakan sering, tidak ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada menyatakan

hampir tidak pernah dan tidak ada menyatakan tidak pernah.
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TABEL 06 JAWABAN RESPONDEN PADA ITEM 2

NO Tanggapan Responden Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu 6 100
2 Sering 0 0.0
3 Kadang-Kadang 0 0.0
4 Hampir Tidak Pernah 0 0.0
5 Tidak Pernah 0 0.0

Jumlah 6 100

Pada tabel 06, dari 6 responden 6 orang  (100%) menyatakan selalu, tidak ada

menyatakan sering, tidak ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada menyatakan

hampir tidak pernah dan tidak ada menyatakan tidak pernah.

TABEL 07 JAWABAN RESPONDEN PADA ITEM 3

NO Tanggapan Responden Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu 1 16.6
2 Sering 5 83.3
3 Kadang-Kadang 0 0.0
4 Hampir Tidak Pernah 0 0.0
5 Tidak Pernah 0 0.0

Jumlah 6 100

Pada tabel 07, dari 6 responden 1 orang  (16.6%) menyatakan selalu, 5 orang

(83.3%) menyatakan sering, tidak ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada

menyatakan hampir tidak pernah dan tidak ada menyatakan tidak pernah.

TABEL 08 JAWABAN RESPONDEN PADA ITEM 4

NO Tanggapan Responden Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu 4 66.6
2 Sering 2 33.3
3 Kadang-Kadang 0 0.0
4 Hampir Tidak Pernah 0 0.0
5 Tidak Pernah 0 0.0

Jumlah 6 100
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Pada tabel 08, dari 6 responden 4 orang  (66.6%) menyatakan selalu, 2 orang

(33.3%) menyatakan sering, tidak ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada

menyatakan hampir tidak pernah dan tidak ada menyatakan tidak pernah.

TABEL 9 JAWABAN RESPONDEN PADA ITEM 5

NO Tanggapan Responden Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu 6 100
2 Sering 0 0.0
3 Kadang-Kadang 0 0.0
4 Hampir Tidak Pernah 0 0.0
5 Tidak Pernah 0 0.0

Jumlah 6 100

Pada tabel 09, dari 6 responden 6 orang  (100%) menyatakan selalu, tidak ada

menyatakan sering, tidak ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada menyatakan

hampir tidak pernah dan tidak ada menyatakan tidak pernah.

TABEL 10 JAWABAN RESPONDEN PADA ITEM 6

NO Tanggapan Responden Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu 4 66.6
2 Sering 2 33.3
3 Kadang-Kadang 0 0.0
4 Hampir Tidak Pernah 0 0.0
5 Tidak Pernah 0 0.0

Jumlah 6 100

Pada tabel 10 6 responden 4 orang  (66.6%) menyatakan selalu, 2 orang

( 33.3%) menyatakan sering, tidak ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada

menyatakan hampir tidak pernah dan tidak ada menyatakan tidak pernah.
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2.1.5 Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA Negeri 2 Kota Dumai

dalam kegiatan inti

TABEL 11 JAWABAN RESPONDEN PADA ITEM 7

NO Tanggapan Responden Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu 4 66.6
2 Sering 2 33.3
3 Kadang-Kadang 0 0.0
4 Hampir Tidak Pernah 0 0.0
5 Tidak Pernah 0 0.0

Jumlah 6 100

Pada tabel 11, dari 6 responden 4 orang  (66.6%) menyatakan selalu, 2 orang (

33.3%) menyatakan sering, tidak ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada

menyatakan hampir tidak pernah dan tidak ada menyatakan tidak pernah.

TABEL 12 JAWABAN RESPONDEN PADA ITEM 8

NO Tanggapan Responden Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu 1 16.6
2 Sering 5 83.3
3 Kadang-Kadang 0 0.0
4 Hampir Tidak Pernah 0 0.0
5 Tidak Pernah 0 0.0

Jumlah 6 100

Pada tabel 12, dari 6 responden 1 orang  (16.6%) menyatakan selalu, 5 orang (

83.3%) menyatakan sering, tidak ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada

menyatakan hampir tidak pernah dan tidak ada menyatakan tidak pernah.

TABEL 13 JAWABAN RESPONDEN PADA ITEM 9

NO Tanggapan Responden Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu 1 16.6
2 Sering 2 33.3
3 Kadang-Kadang 3 50
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4 Hampir Tidak Pernah 0 0.0
5 Tidak Pernah 0 0.0

Jumlah 6 100

Pada tabel 13 dari 6 responden 1 orang  (16.6%) menyatakan selalu, 2 orang (

33.3%) menyatakan sering, 3 orang (50%) menyatakan kadang-kadang, tidak ada

menyatakan hampir tidak pernah dan tidak ada menyatakan tidak pernah.

TABEL 14 JAWABAN RESPONDEN PADA ITEM 10

NO Tanggapan Responden Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu 3 50
2 Sering 0 0.0
3 Kadang-Kadang 3 50
4 Hampir Tidak Pernah 0 0.0
5 Tidak Pernah 0 0.0

Jumlah 6 100

Pada tabel 14 dari 6 responden 3 orang  (50%) menyatakan selalu, tidak ada

menyatakan sering, 3 orang (50%) menyatakan kadang-kadang, tidak ada menyatakan

hampir tidak pernah dan tidak ada menyatakan tidak pernah.

TABEL 15 JAWABAN RESPONDEN PADA ITEM 11

NO Tanggapan Responden Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu 2 33.3
2 Sering 4 66.6
3 Kadang-Kadang 0 0.0
4 Hampir Tidak Pernah 0 0.0
5 Tidak Pernah 0 0.0

Jumlah 6 100

Pada tabel 15 dari 6 responden 2 orang  (33.3%) menyatakan selalu, 4 orang

(66.6%) menyatakan sering, tidak ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada

menyatakan hampir tidak pernah dan tidak ada menyatakan tidak pernah.
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TABEL 16 JAWABAN RESPONDEN PADA ITEM 12

NO Tanggapan Responden Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu 5 83.3
2 Sering 1 16.6
3 Kadang-Kadang 0 0.0
4 Hampir Tidak Pernah 0 0.0
5 Tidak Pernah 0 0.0

Jumlah 6 100

Pada tabel 16 pernyataan saya melibatkan peserta didik untuk aktif dalam

kegiatan pembelajaran, dari 6 responden 5 orang  (83.3%) menyatakan selalu, 1 orang

(16.6%) menyatakan sering, tidak ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada

menyatakan hampir tidak pernah dan tidak ada menyatakan tidak pernah.

TABEL 17 JAWABAN RESPONDEN PADA ITEM 13

NO Tanggapan Responden Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu 0 0.0
2 Sering 2 33.3
3 Kadang-Kadang 4 66.6
4 Hampir Tidak Pernah 0 0.0
5 Tidak Pernah 0 0.0

Jumlah 6 100

Pada tabel 17 dari 6 responden tidak ada yang menyatakan selalu, 2 orang

(33.3%) menyatakan sering, 4 orang (66.6) menyatakan kadang-kadang, tidak ada

menyatakan hampir tidak pernah dan tidak ada menyatakan tidak pernah.

TABEL 18 JAWABAN RESPONDEN PADA ITEM 14

NO Tanggapan Responden Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu 2 33.3
2 Sering 3 50
3 Kadang-Kadang 1 16.6
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4 Hampir Tidak Pernah 0 0.0
5 Tidak Pernah 0 0.0

Jumlah 6 100

Pada tabel 18 dari 6 responden 2 orang (33.3%) menyatakan selalu, 3 orang

(50%) menyatakan sering, 1 orang (16.6%) menyatakan kadang-kadang, tidak ada

menyatakan hampir tidak pernah dan tidak ada menyatakan tidak pernah.

TABEL 19 JAWABAN RESPONDEN PADA ITEM 15

NO Tanggapan Responden Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu 2 33.3
2 Sering 4 66.6
3 Kadang-Kadang 0 0.0
4 Hampir Tidak Pernah 0 0.0
5 Tidak Pernah 0 0.0

Jumlah 6 100

Pada tabel 19 dari 6 responden 2 orang (33.3%) menyatakan selalu, 4 orang

(66.6%) menyatakan sering, tidak ada responden menyatakan kadang-kadang, tidak

ada menyatakan hampir tidak pernah dan tidak ada menyatakan tidak pernah.

TABEL 20 JAWABAN RESPONDEN PADA ITEM 16

NO Tanggapan Responden Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu 5 83.3
2 Sering 1 16.6
3 Kadang-Kadang 0 0.0
4 Hampir Tidak Pernah 0 0.0
5 Tidak Pernah 0 0.0

Jumlah 6 100

Pada tabel 20 dari 6 responden 5 orang (83.3%) menyatakan selalu, 1 orang

(16.6%) menyatakan sering, tidak ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada

menyatakan hampir tidak pernah dan tidak ada menyatakan tidak pernah.
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TABEL 21 JAWABAN RESPONDEN PADA ITEM 17

NO Tanggapan Responden Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu 4 66.6
2 Sering 2 33.3
3 Kadang-Kadang 0 0.0
4 Hampir Tidak Pernah 0 0.0
5 Tidak Pernah 0 0.0

Jumlah 6 100

Pada tabel 21 dari 6 responden 4 orang (66.6%) menyatakan selalu, 2 orang

(33.3%) menyatakan sering, tidak ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada

menyatakan hampir tidak pernah dan tidak ada menyatakan tidak pernah.

TABEL 22 JAWABAN RESPONDEN PADA ITEM 18

NO Tanggapan Responden Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu 2 33.3
2 Sering 4 66.6
3 Kadang-Kadang 0 0.0
4 Hampir Tidak Pernah 0 0.0
5 Tidak Pernah 0 0.0

Jumlah 6 100

Pada tabel 22 dari 6 responden 2 orang (33.3%) menyatakan selalu, 4 orang

(66.6%) menyatakan sering, tidak ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada

menyatakan hampir tidak pernah dan tidak ada menyatakan tidak pernah.

TABEL 23 JAWABAN RESPONDEN PADA ITEM 19

NO Tanggapan Responden Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu 2 33.3
2 Sering 4 66.6
3 Kadang-Kadang 0 0.0
4 Hampir Tidak Pernah 0 0.0
5 Tidak Pernah 0 0.0
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Jumlah 6 100

Pada tabel 23 dari 6 responden 2 orang (33.3%) menyatakan selalu, 4 orang

(66.6%) menyatakan sering, tidak ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada

menyatakan hampir tidak pernah dan tidak ada menyatakan tidak pernah.

TABEL 24 JAWABAN RESPONDEN PADA ITEM 20

NO Tanggapan Responden Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu 2 33.3
2 Sering 4 66.6
3 Kadang-Kadang 0 0.0
4 Hampir Tidak Pernah 0 0.0
5 Tidak Pernah 0 0.0

Jumlah 6 100

Pada tabel 24, dari 6 responden 2 orang (33.3%) menyatakan selalu, 4 orang

(66.6%) menyatakan sering, tidak ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada

menyatakan hampir tidak pernah dan tidak ada menyatakan tidak pernah.

TABEL 25 JAWABAN RESPONDEN PADA ITEM 21

NO Tanggapan Responden Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu 2 33.3
2 Sering 4 66.6
3 Kadang-Kadang 0 0.0
4 Hampir Tidak Pernah 0 0.0
5 Tidak Pernah 0 0.0

Jumlah 6 100

Pada tabel 25 dari 6 responden 2 orang (33.3%) menyatakan selalu, 4 orang

(66.6%) menyatakan sering, tidak ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada

menyatakan hampir tidak pernah dan tidak ada menyatakan tidak pernah.
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TABEL 26 JAWABAN RESPONDEN PADA ITEM 22

NO Tanggapan Responden Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu 5 83.3
2 Sering 1 16.6
3 Kadang-Kadang 0 0.0
4 Hampir Tidak Pernah 0 0.0
5 Tidak Pernah 0 0.0

Jumlah 6 100

Pada tabel 26 dari 6 responden 5 orang (83.3%) menyatakan selalu, 1 orang

(16.6%) yang menyatakan sering, tidak ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada

menyatakan hampir tidak pernah dan tidak ada yang menyatakan tidak pernah.

TABEL 27 JAWABAN RESPONDEN PADA ITEM 23

NO Tanggapan Responden Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu 0 0.0
2 Sering 4 66.6
3 Kadang-Kadang 1 16.6
4 Hampir Tidak Pernah 0 0.0
5 Tidak Pernah 1 16.6

Jumlah 6 100

Pada tabel 27 dari 6 responden tidak ada yang menyatakan selalu, 4 orang

(66.6%) menyatakan sering, 1 orang (16.6%) menyatakan kadang-kadang, tidak ada

menyatakan hampir tidak pernah dan 1 orang (16.6%) menyatakan tidak pernah.

TABEL 28 JAWABAN RESPONDEN PADA ITEM 24

NO Tanggapan Responden Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu 2 33.3
2 Sering 4 66.6
3 Kadang-Kadang 0 0.0
4 Hampir Tidak Pernah 0 0.0
5 Tidak Pernah 0 0.0

Jumlah 6 100
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Pada tabel 28 dari 6 responden 2 orang (33.3%) menyatakan selalu, 4 orang

(66.6%) menyatakan sering, tidak ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada

menyatakan hampir tidak pernah dan tidak ada menyatakan tidak pernah.

TABEL 29 JAWABAN RESPONDEN PADA ITEM 25

NO Tanggapan Responden Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu 5 83.3
2 Sering 1 16.6
3 Kadang-Kadang 0 0.0
4 Hampir Tidak Pernah 0 0.0
5 Tidak Pernah 0 0.0

Jumlah 6 100

Pada tabel 29 dari 6 responden 5 orang (83.3%) menyatakan selalu, 1 orang

(16.6%) menyatakan sering, tidak ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada

menyatakan hampir tidak pernah dan tidak ada menyatakan tidak pernah.

TABEL 30 JAWABAN RESPONDEN PADA ITEM 26

NO Tanggapan Responden Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu 0 0.0
2 Sering 6 100
3 Kadang-Kadang 0 0.0
4 Hampir Tidak Pernah 0 0.0
5 Tidak Pernah 0 0.0

Jumlah 6 100

Pada tabel 30 dari 6 responden tidak ada yang menyatakan selalu, 6 orang

(100%) menyatakan sering, tidak ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada

menyatakan hampir tidak pernah dan tidak ada menyatakan tidak pernah.
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TABEL 31 JAWABAN RESPONDEN PADA ITEM 27

NO Tanggapan Responden Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu 2 33.3
2 Sering 4 66.6
3 Kadang-Kadang 0 0.0
4 Hampir Tidak Pernah 0 0.0
5 Tidak Pernah 0 0.0

Jumlah 6 100

Pada tabel 31 dari 6 responden 2 orang (33.3%) menyatakan selalu, 4 orang

(66.6%) menyatakan sering, tidak ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada

menyatakan hampir tidak pernah dan tidak ada menyatakan tidak pernah.

TABEL 32 JAWABAN RESPONDEN PADA ITEM 28

NO Tanggapan Responden Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu 5 83.3
2 Sering 1 16.6
3 Kadang-Kadang 0 0.0
4 Hampir Tidak Pernah 0 0.0
5 Tidak Pernah 0 0.0

Jumlah 6 100

Pada tabel 32 dari 6 responden 5 orang (83.3%) menyatakan selalu, 1 orang

(16.6%) menyatakan sering, tidak ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada

menyatakan hampir tidak pernah dan tidak ada menyatakan tidak pernah.

2.1.6 Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA Negeri 2 Kota Dumai

dalam kegiatan penutup

TABEL 33 JAWABAN RESPONDEN PADA ITEM 29

NO Tanggapan Responden Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu 2 33.3
2 Sering 4 66.6
3 Kadang-Kadang 0 0.0
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4 Hampir Tidak Pernah 0 0.0
5 Tidak Pernah 0 0.0

Jumlah 6 100

Pada tabel 33 dari 6 responden 2 orang (33.3%) menyatakan selalu, 4 orang

(66.6%) menyatakan sering, tidak ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada

menyatakan hampir tidak pernah dan tidak ada menyatakan tidak pernah.

TABEL 34 JAWABAN RESPONDEN PADA ITEM 30

NO Tanggapan Responden Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu 5 83.3
2 Sering 1 16.6
3 Kadang-Kadang 0 0.0
4 Hampir Tidak Pernah 0 0.0
5 Tidak Pernah 0 0.0

Jumlah 6 100

Pada tabel 34 dari 6 responden 5 orang (83.3%) menyatakan selalu, 1 orang

(16.6%) menyatakan sering, tidak ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada

menyatakan hampir tidak pernah dan tidak ada menyatakan tidak pernah.

TABEL 35 JAWABAN RESPONDEN PADA ITEM 31

NO Tanggapan Responden Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu 5 83.3
2 Sering 1 16.6
3 Kadang-Kadang 0 0.0
4 Hampir Tidak Pernah 0 0.0
5 Tidak Pernah 0 0.0

Jumlah 6 100

Pada tabel 35 dari 6 responden 5 orang (83.3%) menyatakan selalu, 1 orang

(16.6%) menyatakan sering, tidak ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada

menyatakan hampir tidak pernah dan tidak ada menyatakan tidak pernah.
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TABEL 36 JAWABAN RESPONDEN PADA ITEM 32

NO Tanggapan Responden Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu 1 16.6
2 Sering 5 83.3
3 Kadang-Kadang 0 0.0
4 Hampir Tidak Pernah 0 0.0
5 Tidak Pernah 0 0.0

Jumlah 6 100

Pada tabel 36 dari 6 responden 1 orang (16.6%) menyatakan selalu, 5 orang

(83.3%) menyatakan sering, tidak ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada

menyatakan hampir tidak pernah dan tidak ada menyatakan tidak pernah.

TABEL 37 JAWABAN RESPONDEN PADA ITEM 33

NO Tanggapan Responden Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu 1 16.6
2 Sering 5 83.3
3 Kadang-Kadang 0 0.0
4 Hampir Tidak Pernah 0 0.0
5 Tidak Pernah 0 0.0

Jumlah 6 100

Pada tabel 37 dari 6 responden 1 orang (16.6%) menyatakan selalu, 5 orang

(83.3%) menyatakan sering, tidak ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada

menyatakan hampir tidak pernah dan tidak ada menyatakan tidak pernah.

TABEL 38 JAWABAN RESPONDEN PADA ITEM 34

NO Tanggapan Responden Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu 5 83.3
2 Sering 1 16.6
3 Kadang-Kadang 0 0.0
4 Hampir Tidak Pernah 0 0.0
5 Tidak Pernah 0 0.0

Jumlah 6 100



41

Pada tabel 38 dari 6 responden 5 orang (83.3%) menyatakan selalu, 1 orang

(16.6%) menyatakan sering, tidak ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada

menyatakan hampir tidak pernah dan tidak ada menyatakan tidak pernah.

TABEL 39 JAWABAN RESPONDEN PADA ITEM 35

NO Tanggapan Responden Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu 2 33.3
2 Sering 4 66.6
3 Kadang-Kadang 0 0.0
4 Hampir Tidak Pernah 0 0.0
5 Tidak Pernah 0 0.0

Jumlah 6 100

Pada tabel 39 dari 6 responden 2 orang (33.3%) menyatakan selalu, 4 orang

(66.6%) menyatakan sering, tidak ada menyatakan kadang-kadang, tidak ada

menyatakan hampir tidak pernah dan tidak ada menyatakan tidak pernah.

2.2 Analisis Data

2.2.1 Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMA Negeri 2 Kota Dumai

Pada Kegiatan Pendahuluan

TABEL 40 jawaban Responden pada kegiatan pendahuluan

NO Pernyataan Persentase Jawaban Responden
SL P SR P K

K
P H

T
P

P T
P

P

1 Saya menyiapkan peserta
didik psikis (rohani) peserta
didik sebelum mengikuti
pembelajaran.

6 100 0 0 0 0 0 0 0 0

2 Saya menyiapkan fisik
peserta didik (jasmani)
sebelum mengikuti
pembelajaran.

6 100 0 0 0 0 0 0 0 0
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3 Saya memberikan
pertanyaan-pertanyaan yang
berkaitan abtara
pengetahuan sebelumnya
dengan materi yang akan
dipelajari.

1 16.6 5 83.3 0 0 0 0 0 0

4 Saya menjelaskan tujuan
pembelajaran yang akan
dicapai.

4 66.6 2 33.3 0 0 0 0 0 0

5 Saya menyampaikan
cakupan materi sesuai
silabus.

6 100 0 0 0 0 0 0 0 0

6 Saya menyampaikan uraian
kegiatan sesuai silabus.

4 66.6 2 33.3 0 0 0 0 0 0

JUMLAH 27 75 9 25 0 0 0 0 0 0

Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh masing-masing jawaban responden

pada kegiatan pendahuluan:

Alternatif jawaban SL = 5 X 27 = 135

Alternatif jawaban SR = 4 X 9 = 36

Alternatif jawaban KK =  3 X 0 = 0

Alternatif jawaban HTP = 2 X 0 = 0

Alternatif Jawaban TP = 1 X 0 = 0

data diolah dengan menggunakan teori sugioyono, dengan cara menjumlahkan

jawaban positif yaitu selalu + sering (SL+SR) dengan rumus :

P = F X 100

N

F = 171

N = 5 X 6 X 6

N = 180

Jadi P = X 100 = 95%
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Maka dapat diketahui Kegiatan pendahuluan berada pada angka 95%. Jadi,

pelaksanaan pembelajaran Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMA Negeri 2 Kota

Dumai Pada Kegiatan Pendahuluan berkategori “Baik” karena berada pada rentang

76%-100%.

2.2.2 Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMA Negeri 2 Kota Dumai

Pada Kegiatan Inti

TABEL 41 jawaban Responden pada kegiatan Inti

NO Pernyataan Persentase Jawaban Responden
SL P SR P K

K
P H

T
P

P T
P

P

1 Saya melibatkan peserta
didik mencari informasi
yang luas tentang materi
pelajaran.

4 66.6 2 33.3 0 0 0 0 0 0

2 Sayamenggunakan beragam
pendekatan pembelajaran,.

1 16.6 5 83.3 0 0 0 0 0 0

3 Saya menggunakan media
pembelajaran.

1 16.6 2 33.3 3 50 0 0 0 0

4 Saya menggunakan sumber
belajar lain dalam proses
pembelajaran

3 50 0 0 3 50 0 0 0 0

5 Saya memfasilitasi
terjadinya interaksi antara
peserta didik dengan guru,
lingkungan dan sumber
belajar lain.

2 33.3 4 66.6 0 0 0 0 0 0

6 Saya melibatkan peserta
didik secara aktif dalam
kegiatan pembelajaran.

5 83.3 1 16.6 0 0 0 0 0 0

7 Saya memfasilitasi peserta
didik melakukan percobaan
dilaboratorium, studio atau
lapangan.

0 0 2 33.3 4 66.6 0 0 0 0

8 Saya membiasakan peserta 2 33.3 3 50 1 16.6 0 0 0 0
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didik membaca dan menulis
yang beragam melalui
tugas-tugas tertentu yang
bermakna.

9 Saya memfasilitasi peserta
didik melalui pemberian
tugas dan diskusi untuk
memunculkan gagasan baru
baik secara lisan maupun
tertulis.

2 33.3 4 83.3 0 0 0 0 0 0

10 Saya memberi kesempatan
untuk berfikir dan bertindak
tanpa rasa takut.

5 83.3 1 16.6 0 0 0 0 0 0

11 Saya memfasilitasi peserta
didik dalam pembelajaran
kooperatif.

4 66.6 2 33.3 0 0 0 0 0 0

12 Saya memfasilitasi peserta
didik dalam pembelajaran
kolaboratif.

2 33.3 4 66.6 0 0 0 0 0 0

13 Saya memfasilitasi peserta
didik berkompetensi secara
sehat untuk meningkatkan
prestasi belajar.

2 33.3 4 66.6 0 0 0 0 0 0

14 Saya memfasilitasi peserta
didik membuat laporan
eksplorasi secara lisan
maupun tulis, secara
individu.

2 33.3 4 66.6 0 0 0 0 0 0

15 Saya memfasilitasi peserta
didik membuat laporan
eksplorasi secara lisan
maupun tulis, secara
kelompok.

2 33.3 4 66.6 0 0 0 0 0 0

16 Saya memfasilitasi peserta
didik untuk menyajikan
kerja individu maupun
kelompok.

5 83.3 1 16.6 0 0 0 0 0 0

17 Saya memfasilitasi peserta
didik melakukan pameran,
dan produk yang dihasilkan.

0 0 4 66.6 1 16.6 0 0 1 16.
6

18 Saya memfasilitasi peserta
didik melakukan kegiatan

2 33.3 4 66.6 0 0 0 0 0 0
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yang menumbuhkan rasa
percaya diri peserta didik.

19 Saya memberikan umpan
balik positif dalam bentuk
lisan, tulis, dan hadiah
terhadap keberhasilan
peserta didik.

5 83.3 1 16.6 0 0 0 0 0 0

20 Saya memberikan
konfirmasi hasil eksplorasi
dan elaborasi peserta didik
melalui berbagai sumber.

0 0 6 100 0 0 0 0 0 0

21 Saya memfasilitasi peserta
didik melakukan refleksi
untuk memperoleh
pengalaman hasil belajar
yang telah sudah dilakukan.

2 33.3 4 83.3 0 0 0 0 0 0

22 Saya memfasilitasi peserta
didik untuk memperoleh
pengalaman yang bermakna
dalam mencapai kompetensi
dasar.

5 83.3 1 16.6 0 0 0 0 0 0

JUMLAH 56 42.3 63 49.1 11 8.3 0 0 1 0.7

Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh masing-masing jawaban responden

pada kegiatan pendahuluan:

Alternatif jawaban SL = 5 X 56 = 280

Alternatif jawaban SR = 4 X 63 = 252

Alternatif jawaban KK =  3 X 11 = 33

Alternatif jawaban HTP = 2 X 0 = 0

Alternatif Jawaban TP = 1 X 1 = 1

data diolah dengan menggunakan teori sugioyono, dengan cara menjumlahkan

jawaban positif yaitu selalu + sering (SL+SR) dengan rumus :

P = F X 100

N

F = 532
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N = 5 X 22 X 6

N = 660

Jadi P = X 100 = 80.6%

Maka dapat diketahui Kegiatan inti berada pada angka 80.6%. Jadi,

pelaksanaan pembelajaran Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMA Negeri 2 Kota

Dumai Pada Kegiatan inti berkategori “Baik” karena berada pada rentang 76%-100%.

2.2.3 Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMA Negeri 2 Kota Dumai

Pada KegiatanPenutup

TABEL 42 jawaban Responden pada kegiatan Penutup

NO Pernyataan Persentase Jawaban Responden
SL P SR P K

K
P H

T
P

P T
P

P

1 Saya dan peserta didik
bersama-sama membuat
rangkuman pelajaran.

2 33.3 4 66.6 0 0 0 0 0 0

2 Saya melakukan penilaian
terhadap kegiatan yang
sudah dilaksanakan secara
konsisten dan terprogram.

5 83.3 1 16.6 0 0 0 0 0 0

3 Saya memberikan umpan
balik terhadap proses dan
hasil pembelajaran.

5 83.3 1 16.6 0 0 0 0 0 0

4 Saya merencanakan
kegiatan tindak lanjut dalam
bentuk remedial sesuai
dengan hasil belajar peserta
didik.

1 16.6 5 83.3 0 0 0 0 0 0

5 Saya merencanakan
kegiatan tindak lanjut dalam
bentuk pengayaan sesuai
dengan hasil belajar peserta

1 16.6 5 83.3 0 0 0 0 0 0



47

didik.
6 Saya merencanakan

kegiatan tindak lanjut dalam
bentuk memberikan tugas
baik tugas individu maupun
kelompok sesuai dengan
hasil belajar peserta didik.

5 83.3 1 16.6 0 0 0 0 0 0

7 Saya menyampaikan
rencana pembelajaran pada
pertemuan berikutnya

2 33.3 4 66.6 0 0 0 0 0 0

JUMLAH 21 49.9 21 49.9 0 0 0 0 0 0

Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh masing-masing jawaban responden

pada kegiatan pendahuluan:

Alternatif jawaban SL = 5 X 21 = 105

Alternatif jawaban SR = 4 X 21 = 84

Alternatif jawaban KK =  3 X 0 = 0

Alternatif jawaban HTP = 2 X 0 = 0

Alternatif Jawaban TP = 1 X 0 = 0

data diolah dengan menggunakan teori sugioyono, dengan cara menjumlahkan

jawaban positif yaitu selalu + sering (SL+SR) dengan rumus :

P = F X 100

N

F = 189

N = 5 X 7 X 6

N = 210

Jadi P = X 100 = 90%

Maka dapat diketahui Kegiatan penutup berada pada angka 90%. Jadi,

pelaksanaan pembelajaran Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMA Negeri 2 Kota
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Dumai Pada Kegiatan Penutup berkategori “Baik” karena berada pada rentang 76%-

100%.

TABEL 43 Rekapitulasi pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMA Negeri

2 Kota Dumai

NO Pernyataan Persentase Jawaban Responden
SL P SR P K

K
P H

T
P

P T
P

P

1 Saya menyiapkan peserta
didik secara psikis (rohani)
untuk mengikuti
pembelajaran.

6 100 0 0 0 0 0 0 0 0

2 Saya menyiapkan peserta
didik secara fisik (jasmani)
untuk mengikuti
pembelajaran.

6 100 0 0 0 0 0 0 0 0

3 Saya mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang
mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi
yang akan dipelajari.

1 16.6 5 83.3 0 0 0 0 0 0

4 Saya menjelaskan tujuan
pembelajaran yang akan
dicapai.

4 66.6 2 33.3 0 0 0 0 0 0

5 Saya menyampaikan
cakupan materi sesuai
silabus.

6 100 0 0 0 0 0 0 0 0

6 Saya menyampaikan uraian
kegiatan sesuai silabus.

4 66.6 2 33.3 0 0 0 0 0 0

7 Saya melibatkan peserta
didik mencari informasi
yang luas tentang materi
pelajaran

4 66.6 2 33.3 0 0 0 0 0 0

8 Sayamenggunakan beragam
pendekatan pembelajaran,.

1 16.6 5 83.3 0 0 0 0 0 0

9 Saya menggunakan media
pembelajaran.

1 16.6 2 33.3 3 50 0 0 0 0

10 Saya menggunakan sumber
belajar lain dalam proses

3 50 0 0 3 50 0 0 0 0
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pembelajaran
11 Saya memfasilitasi

terjadinya interaksi antara
peserta didik dengan guru,
lingkungan dan sumber
belajar lain.

2 33.3 4 66.6 0 0 0 0 0 0

12 Saya melibatkan peserta
didik secara aktif dalam
kegiatan pembelajaran.

5 83.3 1 16.6 0 0 0 0 0 0

13 Saya memfasilitasi peserta
didik melakukan percobaan
dilaboratorium, studio atau
lapangan.

0 0 2 33.3 4 66.6 0 0 0 0

14 Saya membiasakan peserta
didik membaca dan menulis
yang beragam melalui
tugas-tugas.

2 33.3 3 50 1 16.6 0 0 0 0

15 Saya memfasilitasi peserta
didik melalui pemberian
tugas dan diskusi untuk
memunculkan gagasan baru
baik secara lisan maupun
tertulis.

2 33.3 4 83.3 0 0 0 0 0 0

16 Saya memberi kesempatan
untuk berfikir dan bertindak
tanpa rasa takut.

5 83.3 1 16.6 0 0 0 0 0 0

17 Saya memfasilitasi peserta
didik dalam pembelajaran
kooperatif.

4 66.6 2 33.3 0 0 0 0 0 0

18 Saya memfasilitasi peserta
didik dalam pembelajaran
kolaboratif.

2 33.3 4 66.6 0 0 0 0 0 0

19 Saya memfasilitasi peserta
didik berkompetensi secara
sehat untuk meningkatkan
prestasi belajar.

2 33.3 4 66.6 0 0 0 0 0 0

20 Saya memfasilitasi peserta
didik membuat laporan
eksplorasi secara lisan
maupun tulis, secara
individu..

2 33.3 4 66.6 0 0 0 0 0 0

21 Saya memfasilitasi peserta 2 33.3 4 66.6 0 0 0 0 0 0
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didik membuat laporan
eksplorasi secara lisan
maupun tulis, secara
kelompok.

22 Saya memfasilitasi peserta
didik untuk menyajikan
kerja individu maupun
kelompok.

5 83.3 1 16.6 0 0 0 0 0 0

23 Saya memfasilitasi peserta
didik melakukan pameran,
dan produk yang dihasilkan.

0 0 4 66.6 1 16.6 0 0 1 16.
6

24 Saya memfasilitasi peserta
didik melakukan kegiatan
yang menumbuhkan  rasa
percaya diri peserta didik.

2 33.3 4 66.6 0 0 0 0 0 0

25 Saya memberikan umpan
balik positif dalam bentuk
lisan, tulis, dan hadiah
terhadap keberhasilan
peserta didik.

5 83.3 1 16.6 0 0 0 0 0 0

26 Saya memberikan
konfirmasi hasil eksplorasi
dan elaborasi peserta didik
melalui berbagai sumber.

0 0 6 100 0 0 0 0 0 0

27 Saya memfasilitasi peserta
didik melakukan refleksi
untuk memperoleh
pengalaman hasil belajar
yang sudah dilakukan.

2 33.3 4 83.3 0 0 0 0 0 0

28 Saya memfasilitasi peserta
didik untuk memperoleh
pengalaman yang bermakna
dalam mencapai kompetensi
dasar.

5 83.3 1 16.6 0 0 0 0 0 0

29 Saya bersama-sama dengan
peserta didik membuat
rangkuman pelajaran.

2 33.3 4 66.6 0 0 0 0 0 0

30 Saya melakukan penilaian
terhadap kegiatan yang
sudah dilaksanakan secara
konsisten dan terprogram.

5 83.3 1 16.6 0 0 0 0 0 0

31 Saya memberikan umpan 5 83.3 1 16.6 0 0 0 0 0 0
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balik terhadap proses dan
hasil belajar.

32 Saya merencanakan
kegiatan tindak lanjut dalam
bentuk remedial sesuai
dengan hasil belajar peserta
didik.

1 16.6 5 83.3 0 0 0 0 0 0

33 Saya merencanakan
kegiatan tindak lanjut dalam
bentuk pengayaan sesuai
dengan hasil belajar peserta
didik.

1 16.6 5 83.3 0 0 0 0 0 0

34 Saya merencanakan
kegiatan tindak lanjut dalam
bentuk memberikan tugas
baik tugas individu maupun
kelompok sesuai dengan
hasil belajar peserta didik.

5 83.3 1 16.6 0 0 0 0 0 0

35 Saya menyampaikan
rencana pembelajaran pada
pertemuan berikutnya

2 33.3 4 66.6 0 0 0 0 0 0

JUMLAH 104 52.8 93 45.1 12 5.7 0 0 1 0.4

Berdasarkan rekapitulasi, yang merupakan hasil dari jawaban responden

terhadap angket yang berisikan 35 pernyataan maka dapat diketahui :

SL = X 100% = 49,5%

SR = X 100% = 44,2%

KK = X 100% = 5,7%

HTP = 0
TP = X 100% = 0,4%

Untuk memberikan penilaian alternatif jawaban diberikan skor:

1. Alternatif jawaban SL (Selalu) diberi skor = 5

2. Alternatif jawaban SR (Sering) diberi skor = 4

3. Alternatif jawaban KK(kadang-kadang) diberi skor = 3
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4. Alternatif jawaban HTP (Hampir tidak pernah) = 2

5. Alternatif jawaban TP (Tidak pernah) = 1

Berdasarkan skor dapat dinilai keseluruhan hasil rekapitulasi tabel diatas,

maka dapat diperoleh masing-masing jawaban :

Alternatif jawaban SL = 5 X 104 = 520

Alternatif jawaban SR = 4 X 93 = 372

Alternatif jawaban KK = 3 X 12 = 36

Alternatif jawaban HTP = 2 X 0 = 0

Alternatif jawaban TP = 1 X 1 = 1

Rekapitulasi data diolah dengan menggunakan teori sugioyono, dengan cara

menjumlahkan jawaban positif yaitu selalu + sering (SL+SR) dengan rumus :

P = F X 100

N

F =  (SL+SR) = (520+372) = 892

N = 5 X  (Banyak pernyataan) X (Banyak responden)

N = 5 X 35 X 6

N =  1.050

Jadi P = . X 100 = 84.9%

Maka dapat diketahui Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMA

Negeri 2 Kota Dumai berada pada angka 84.9% yang berkategori “Baik” karena

berada pada rentang 76%-100%.
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2.3 Interpretasi Data

Setelah data dideskripsikan dan dianalisis, selanjutnya data diinterpretasi

sesuai jawaban responden. Adapun interpretasi data yaitu :

2.3.1 Pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan pendahuluan

menjawab Selalu 27(75%), jawaban sering 9 (25%), tidak ada jawaban

kadang-kadang, tidak ada jawaban hampir tidak pernah, dantidak ada jawaban tidak

pernah. maka dapat disimpulkan dalam kegiatan pendahuluan, setelah

menggabungkan jawaban positif (Selalu+Sering) hasilnya yaitu 95% yang

berkategori “Baik” karena berada pada rentang 76%-100%.

2.3.2 Pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan inti

menjawab Selalu 56(42,3%), jawaban sering 63 (49,1%), jawaban kadang-

kadang 11 (8.3%), tidak ada jawaban hampir tidak pernah, dan jawaban tidak pernah

1 (0.7%). maka dapat disimpulkan dalam kegiatan inti, setelah menggabungkan

jawaban positif (Selalu+Sering) hasilnya yaitu 80,6% yang berkategori “Baik” karena

berada pada rentang 76%-100%.

2.3.3 Pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan penutup

menjawab Selalu 21(49,9%), jawaban sering 21 (49,9%), tidak ada jawaban

kadang-kadang, tidak ada jawaban hampir tidak pernah, dan tidak ada  jawaban tidak

pernah. maka dapat disimpulkan dalam kegiatan penutup, setelah menggabungkan

jawaban positif (Selalu+Sering) hasilnya yaitu 90% yang berkategori “Baik” karena

berada pada rentang 76%-100%
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BAB III KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data, diketahui Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa

Indonesia Di SMA Negeri 2 Kota Dumai Secara keseluruhan berada pada kategori

baik dengan persentase 84,9% karena berada pada rentang 76%-100%.
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BAB IV HAMBATAN DAN SARAN

4.1 Hambatan

Hambatan penulis temui selama melakukan penelitian ini adalah :

4.1.1 Membuat pernyataan angket karena pernyataan harus sesuai dengan komponen-

komponen pada pelaksanaan pembelajaran.

4.1.2 Memperoleh data, karena waktu penelitian penulis 2 minggu banyak terganggu

oleh aktivitas sekolah yaitu libur tanggal merah dan libur karena anak kelas 3

UN.

4.1.3 Mengumpulkan data, membutuhkan waktu 1 minggu karena ada beberapa guru

yang jarang datang kesekolah.

4.2 Saran

Saran penulis dalam penelitian ini adalah :

4.2.1 Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menyusun angket penelitian dengan

bahasa yang mudah dipahami oleh responden.

4.2.2 peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengatur waktu penelitian dengan baik,

agar penelitian tidak memakan waktu yang lama.
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